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Abstract—Inabay is a small business that provides 

various types of products from stationery to food 

supplements which are distributed through dropship 

mechanism. The transaction process with drop shippers 

are still carried out conventionally with a large number 

of drop shippers/resellers, causes resellers unable to 

monitor product stock in real-time. Therefore, Inabay 

develops a web-based e-commerce application that can 

be used by resellers to make purchases of goods and 

monitor the movement of stock quantities. The 

application development process adapts the Rapid 

Application Development method and uses the PHP 

programming language with Laravel framework and 

MariaDB database. User acceptance of the application is 

evaluated using the Technology Acceptance Model with 

the results of 88% perceived ease of use and 96% 

perceived usefulness. 

Index Terms—dropship, e-commerce, rapid 

application development, reseller, technology acceptance 

model, web-based application 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan jumlah transaksi jual-beli online di 

Indonesia terus mengalami peningkatan. Global Web 

Index melaporkan bahwa Indonesia merupakan negara 

dengan tingkat penggunaan e-commerce yang tertinggi 

di dunia, dengan 90% pengguna internet berusia 16-64 

tahun sudah melakukan pembelian barang secara 

online [1]. Asosiasi e-Commerce Indonesia (IdEA) 

mencatat kenaikan penjualan pada platform e-

commerce sebesar 25% selama pandemi Covid-19 [2]. 

Menteri Keuangan Indonesia, Sri Mulyani mengatakan 

bahwa Indonesia memiliki potensi ekonomi digital 

hingga US$ 133 miliar pada 2025, mengacu pada riset 

Google, Temasek, dan Bain & Company [3]. Data-

data ini memperlihatkan bahwa e-commerce di 

Indonesia masih terus berkembang, para pemilik usaha 

memiliki peluang untuk meningkatkan omset melalui 

e-commerce. 

Inabay merupakan unit usaha kecil dan menengah 

yang menyediakan berbagai jenis produk dari alat tulis 

hingga suplemen makanan yang disalurkan melalui 

para penjual (reseller) dengan metode dropship. 

Dropship merupakan metode jual beli secara daring 

dimana penjual atau drop shipper (atau reseller) tidak 

melakukan penyetokan barang, barang didapatkan dari 

jalinan kerjasama dengan perusahaan lain yang 

memiliki barang yang sesungguhnya [4][5]. Dalam 

jual beli secara daring, yang dibutuhkan oleh pembeli 

adalah informasi produk dan adanya kepastian bahwa 

pesanannya akan diterima sesuai permintaan. Pembeli 

tidak membutuhkan informasi mengenai siapa penjual 

dan dari mana produk yang dipesannya berasal [6]. 

Inabay menyediakan katalog produk yang dapat 

digunakan oleh para reseller untuk menawarkan 

produk pada berbagai marketplace daring dan media 

sosial dengan harga yang lebih tinggi. Reseller hanya 

membeli barang dari Inabay jika barang yang 

ditawarkan laku terjual, dan barang akan langsung 

dikirimkan kepada pembeli dari gudang Inabay. 

Proses transaksi penjualan Inabay masih dilakukan 

secara konvensional, yaitu para reseller melakukan 

pemesanan melalui aplikasi pesan singkat yang 

kemudian dicatat secara manual. Dengan jumlah 

reseller yang cukup banyak, dan masing-masing 

reseller melakukan komunikasi secara personal 

dengan admin maka pergerakan stok barang tidak 

dapat diketahui secara real-time oleh reseller lain. 

Informasi mengenai stok barang menjadi bagian yang 

sangat penting dalam penjualan melalui situs 

ecommerce, karena rating dari toko daring reseller 

dapat menurun jika penjualan dibatalkan karena 

barang tidak tersedia. 

Oleh karena itu Inabay membutuhkan sebuah 

aplikasi e-commerce yang menjadi perantara antara 

Inabay dan reseller. Kebutuhan utama aplikasi adalah 

reseller dapat melakukan transaksi pembelian barang 

dan memantau stok barang secara real-time. Dalam 

proses perancangan dan pembangunan, pihak Inabay 

belum memiliki gambaran yang jelas mengenai fitur-

fitur yang ada pada sistem, sehingga perlu diadakan 

diskusi secara berkala dengan pengguna ntuk 

menambah fitur-fitur yang mungkin diperlukan.  

Metode Rapid Application Development (RAD) 

menggunakan model purwarupa sehingga pengguna 

lebih mengerti sistem yang dirancang [7], lebih 

fleksibel karena pengembang dapat melakukan proses 

desain ulang pada saat yang bersamaan [8]. Metode 
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RAD juga lebih efektif dalam menghasilkan sistem 

yang memenuhi kebutuhan pengguna dan cocok untuk 

proyek yang memerlukan waktu yang singkat [9][10]. 

Oleh karena itu RAD dipilih  sebagai metode 

pengembangan untuk proyek yang tidak memiliki 

kebutuhan sistem yang pasti, menggunakan 

pendekatan purwarupa, membutuhkan partisipasi dari 

pengguna dan waktu pengembangan yang cenderung 

pendek [11]. 

II. METODE PENELITIAN 

RAD merupakan suatu metode yang 

dikembangkan untuk mengatasi kelemahan pada 

metode pengembangan sistem tradisional seperti 

waterfall [12]. Model RAD lebih fleksibel dan adaptif 

sebagai model pengembangan aplikasi untuk 

mengakomodasi kebutuhan pengguna yang berubah-

ubah dan memastikan pengembangan sistem yang 

cepat dan berkualitas dengan biaya yang rendah [13]. 

Penerapan RAD menekankan pada proses 

perencanaan yang singkat dengan berfokus pada 

proses pengembangan yang terdiri dari 

pengembangan, pengujian dan umpan balik [14]. 

Model RAD memiliki empat tahapan utama, yaitu 

requirement planning, user design, construction dan 

implementation. Terdapat tiga pendekatan pada tahap 

implementasi, yaitu iterative development, system 

prototyping, dan throwaway prototyping. Penelitian 

ini menggunakan model RAD dengan pendekatan 

prototyping yang terdiri dari empat tahapan, yaitu 

perencanaan, analisis, desain, implementasi. Tahap 

perencanaan merupakan tahap awal dalam proses 

pengembangan sistem. Pada tahap ini dilakukan 

perencanaan waktu dan sumber daya yang dibutuhkan 

dalam pengembangan sistem [15]. Analisis, desain 

dan implementasi merupakan tahapan berikutnya 

yang saling terkait erat untuk dapat mengembangkan 

sistem dengan cepat. Versi pertama dari sistem hanya 

memiliki fitur minimum yang dibutuhkan. Sistem ini 

kemudian akan diperkenalkan kepada pengguna. 

Semua komentar dan umpan balik dari pengguna akan 

dianalisis oleh pengembang dan digunakan sebagai 

dasar untuk tahap analisis, desain dan implementasi 

pada iterasi berikutnya. Siklus ini akan terus berlanjut 

hingga pengembang dan pengguna setuju bahwa 

sistem sudah mengakomodir seluruh kebutuhan 

organisasi dan siap untuk diterapkan. 

Setelah aplikasi e-commerce dropship 

diimplementasikan dan digunakan dalam proses bisnis 

yang sebenarnya, dilakukan evaluasi untuk melihat 

dampak penggunaan aplikasi yang dirasakan oleh 

pengguna. Evaluasi sistem dilakukan menggunakan 

kuisioner yang disusun menggunakan teori 

Technology Acceptance Model yang hasilnya 

dianalisis menggunakan skala Likert. Variabel yang 

diukur dalam evaluasi ini adalah perceived ease of use 

dan perceived usefulness. Tahapan penelitian 

pengembangan aplikasi e-commerce dropsip ini dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram alir penelitian 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Planning 

Tahap pertama dalam pengembangan aplikasi             

e-commerce dropship adalah perencanaan jangka 

waktu pengembangan. Berdasarkan diskusi dengan 

seluruh pemegang kepentingan, diputuskan bahwa 

pengembangan aplikasi akan berlangsung selama 6 

bulan. Fokus pengembangan akan selama 6 bulan 

adalah untuk mengakomodir proses transaksi 

penjualan barang kepada para reseller dan manajemen 

stok barang. 

B. Analysis 

Hasil analisis wawancara dengan pemilik usaha, 

staf admin dan beberapa reseller diperoleh daftar 

kebutuhan pengguna. Daftar kebutuhan fungsional 

dari pengguna dapat dilihat pada tabel 1. Untuk 

kebutuhan non-fungsional, aplikasi web yang 

dibangun harus responsive, dalam arti tampilan 

aplikasi harus dapat menyesuaikan dengan ukuran 

layar ketika dibuka di layar monitor komputer maupun 

di layar ponsel. 

Tabel 1. Daftar kebutuhan pengguna 

No 
Kebutuhan 

Keterangan Role 

1 Manajemen produk, termasuk stock-opname Admin 

2 
Melihat transaksi penjualan dan mengubah 

status 
Admin 

3 Mencetak invoice dan label pengiriman 
Admin, 
Reseller 

4 
Label pengiriman harus memiliki barcode 

dari nomor resi yang diterbitkan oleh kurir 
Admin 

5 
Melihat daftar anggota, mengubah status 

anggota 
Admin 
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No 
Kebutuhan 

Keterangan Role 

6 
Melihat, menambah, mengubah atau 

menghapus kurir pengiriman 
Admin 

7 Melihat laporan penjualan setiap bulan. Admin 

8 Registrasi menjadi anggota/reseller Reseller 

9 Melihat daftar produk Reseller 

10 Melakukan pencarian produk Reseller 

11 Melakukan transaksi pembelian Reseller 

12 Melihat transaksi sebelumnya Reseller 

C. Design 

Aplikasi dapat diakses oleh dua jenis pengguna, 

yaitu admin dan reseller. Setiap pengguna memiliki 

hak akses yang digambarkan menggunakan use case 

diagram (Gambar 2). Staf admin dapat melakukan 

manajemen produk, anggota/reseller, dan kurir 

pengiriman; melihat daftar transaksi, mengubah status 

transaksi dan melihat laporan penjualan setiap bulan. 

Reseller dapat melakukan registrasi untuk menjadi 

anggota, melihat daftar produk, mencari produk dan 

melakukan transaksi pembelian. Admin dan reseller 

dapat mencetak invoice dan label pengiriman. 

 

Gambar 2. Use case diagram 

Skema basis data terdiri dari 6 tabel yang 

digunakan untuk menyimpan seluruh data yang 

diperlukan (Gambar 3). Terdapat enam tabel, yaitu 

users, products, shopping_carts, sales, sales_details, 

couriers. Tabel users digunakan untuk menyimpan 

data admin dan reseller termasuk informasi email dan 

password yang digunakan untuk login. Tabel couriers 

digunakan untuk menyimpan data kurir pengiriman 

yang bekerja sama dengan Inabay dan dapat 

digunakan oleh reseller dalam proses transaksi. Tabel 

products menyimpan data produk yang dijual. Tabel 

shopping_carts menyimpan daftar barang yang akan 

dibeli oleh reseller untuk sementara waktu sebelum 

melakukan transaksi pembelian. Tabel sales dan 

sales_details digunakan untuk menyimpan data 

transaksi yang sudah dilakukan. 

 

Gambar 3. Skema basis data 

Setelah membuat use case diagram dan skema 

basis data, selanjutnya dilakukan pengembangan 

antarmuka. Gambar 4 dan 5 merupakan halaman login 

dan halaman utama pada saat pengguna telah berhasil 

login. Halaman utama menampilkan daftar katalog 

barang yang dapat dibeli oleh para reseller. Terdapat 

formulir pencarian yang dapat digunakan oleh reseller 

untuk mencari barang tertentu. 

 

Gambar 4. Halaman login 

Pengguna dengan status sebagai admin dapat 

mengelola data produk, yaitu menambah produk baru, 

mengubah informasi produk atau menghapus produk. 

Gambar 6 memperlihatkan tampilan manajemen 

produk. Terdapat tiga mode pada tampilan manajemen 

produk, yaitu “Semua”, “Sale” dan “Stock-Opname”. 

Mode Semua menampilkan keseluruhan produk, mode 
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Sale menampilkan produk yang sedang diskon dan 

mode Stock-Opname menampilkan form untuk 

mengubah stok barang dengan tampilan yang 

dioptimasi untuk layar ponsel. 

 

 

Gambar 5. Halaman utama 

 

 

Gambar 5. Halaman manajemen produk 

Admin dapat mengelola data anggota reseller. 

Gambar 7 memperlihatkan halaman pengelolaan 

anggota reseller. Admin dapat mengubah status 

reseller menjadi aktif atau non-aktif. Jika status 

reseller non-aktif, maka reseller tersebut tidak dapat 

melakukan transaksi pembelian. 

 

Gambar 7. Halaman manjemen reseller 

 

 

Gambar 8. Halaman manajemen transaksi 

Gambar 8 merupakan halaman daftar transaksi 

penjualan yang dapat diakses oleh admin. Admin 

dapat merubah status sebuah transaksi menjadi Proses, 

Siap, Terkirim atau Batal. Status Proses adalah status 

awal ketika reseller baru melakukan pemesanan 

barang. Status Siap adalah ketika barang yang dipesan 

sudah dibungkus dan siap untuk dikirim. Status 

Terkirim adalah ketika barang sudah diserahkan 

kepada kurir untuk pengiriman dan status Batal adalah 

ketika transaksi dibatalkan. 

Gambar 9 menampilkan detil dari suatu transaksi 

yang terdiri dari informasi pengirim atau reseller, 

informasi pembeli dan informasi barang yang dibeli 

beserta dengan gambarnya. Admin dapat mengubah 

status transaksi dengan menekan tombol status yang 

ada dibagian kiri bawah, sedangkan reseller hanya 

dapat melihat status dari transaksi tersebut. Halaman 

transaksi diproteksi sehingga hanya dapat diakses oleh 

admin atau reseller yang melakukan transaksi tersebut. 

 

Gambar 9. Halaman detil transaksi 

Admin dapat melihat laporan hasil penjualan per 

bulan. Gambar 10 merupakan tampilan halaman 

laporan penjualan bulanan. Laporan ini dapat dicetak 

dalam bentuk file PDF. 

 

Gambar 10. Halaman laporan penjualan 

Admin dan reseller dapat melakukan cetak invoice 

dan label pengiriman. Label pengiriman akan ditempel 

oleh admin pada paket barang yang akan dikirim. Pada 
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label pengiriman terdapat barcode yang di buat secara 

otomatis oleh sistem berdasarkan kode booking 

pengiriman dari marketplace daring. Barcode di-

generate menggunakan Base64 encoding. Gambar 11 

merupakan contoh label pengiriman yang 

menampilkan tanggal cetak, nomor transaksi, gambar 

barcode dan kode booking dari marketplace, informasi 

reseller dan tujuan pengiriman. 

 

Gambar 11. Diagram alir penelitian 

Reseller dapat memilih barang yang dibeli melalui 

halaman utama (gambar 5). Barang yang ingin dibeli 

dapat di-klik untuk membuka detil produk dan 

memasukkan ke keranjang belanja. Gambar 12 

memperlihatkan tampilan halaman detil produk dan 

Gambar 13 memperlihatkan halaman                     

keranjang belanja. 

 

Gambar 12. Halaman detil produk 

 

 

Gambar 13. Halaman keranjang belanja 

Reseller dapat melihat daftar transaksi pembelian 

yang pernah dilakukan sebelumnya pada halaman 

akun reseller. Pada bagian daftar transaksi terdapat 

ringkasan total pembelian bulan berjalan dan bulan 

sebelumnya yang dikelompokkan menjadi dua bagian, 

yaitu Terkirim dan Proses. Total pembelian terkirim 

merupakan total transaksi yang sudah terkirim melalui 

kurir, sedangkan total transaksi proses merupakan 

semua transaksi yang sudah dilakukan melalui aplikasi 

namun barang belum diserahkan kepada kurir 

pengiriman. Gambar 14 merupakan halaman                

akun reseller. 

 

Gambar 14. Halaman akun reseller 

Aplikasi e-commerce dropship ini juga dirancang 

secara responsif, sehingga dapat menyesuaikan pada 

berbagai ukuran layar dan tampilan tetap rapih. 

Gambar 15 memperlihatkan tampilan aplikasi ketika 

dibuka menggunakan web browser di ponsel. 

 

Gambar 15. Tampilan aplikasi pada ponsel 

D. Implementasi 

Implementasi melalui pembuatan purwarupa 

dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dengan framework Laravel dan basis data MariaDB. 
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Pada tahap implementasi juga dilakukan uji coba 

sistem dengan metode Black Box Testing untuk 

memastikan keseluruhan fungsionalitas sistem dapat 

berfungsi dengan baik dan benar. Setelah proses Black 

Box Testing selesai, purwarupa aplikasi dicoba oleh 

pengguna, yaitu staf admin dan reseller. Dari proses 

uji cob aini, pengembang menerima umpan balik yang 

dijadikan dasar proses analisis, desain dan 

implementasi pada iterasi berikutnya. 

E. Evaluasi 

Setelah uji coba oleh pengguna menghasilkan 

kesepakatan bahwa aplikasi sudah memenuhi 

kebutuhan semua pihak, dilakukan implementasi akhir 

dimana aplikasi akan diterapkan dalam proses bisnis 

yang sebenarnya. Dua minggu setelah implementasi, 

para pengguna yang terdiri dari staf admin dan reseller 

diberikan kuisioner yang disusun berdasarkan teori 

Technology Acceptance Model (TAM) untuk 

mengevaluasi Perceived Ease of Use dan Perceived 

Usefulness dari aplikasi yang dibangun. Jumlah 

responden yang terlibat sebanyak 10 orang, yang 

terdiri dari 2 orang staf admin dan 8 orang reseller 

dengan rata-rata jumlah omset 80% dari total 

keseluruhan omset penjualan Inabay. Hasil evaluasi 

variabel perceived ease of use dapat dilihat pada tabel 

2 dan variabel perceived usefulness dapat dilihat pada 

tabel 3. Hasil evaluasi ini kemudian dihitung 

menggunakan skala Likert dan didapatkan hasil 

perceived ease of use sebesar 88% dan perceived of 

usefulness sebesar 96%. 

Tabel 2. Hasil evaluasi perceived ease of use 

Daftar Pertanyaan 1 2 3 4 5 

Aplikasi e-Commerce Dropship ini 

mudah dipelajari 

0 0 0 5 5 

Aplikasi e-Commerce Dropship dapat 

dijalankan sesuai fungsinya 

0 0 2 5 3 

Aplikasi e-Commerce Dropship sudah 

memberikan bantuan dan pengajaran 

dalam penggunaannya 

0 1 0 4 5 

Saya mudah membiasakan diri dengan 
setiap fitur yang ada pada aplikasi            

e-Commerce Dropship 

0 0 1 3 6 

Secara keseluruhan, aplikasi                    
e-Commerce Dropship ini mudah 

digunakan 

0 0 1 2 7 

 

Tabel 3. Hasil evaluasi perceived usefulness 

Daftar Pertanyaan 1 2 3 4 5 

Dengan adanya aplikasi e-Commerce 
Dropship, saya dapat meningkatkan 

efektifitas pekerjaan saya 

0 0 0 2 8 

Dengan adanya aplikasi e-Commerce 
Dropship, saya dapat meningkatkan 

kualitas pekerjaan saya 

0 0 0 3 7 

Dengan adanya aplikasi e-Commerce 

Dropship, saya dapat meningkatkan 
produktivitas pekerjaan saya 

0 0 0 2 8 

Aplikasi e-Commerce Dropship 

mempermudah dalam melakukan 
pekerjaan saya 

0 0 0 1 9 

Secara keseluruhan, aplikasi                    

e-Commerce Dropsip bermanfaat dalam 

0 0 0 2 8 

pekerjaan saya 

IV. SIMPULAN 

Aplikasi e-Commerce Dropship berbasis web telah 

selesai dirancang dan dibangun. Pengembangan 

aplikasi menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dengan framework Laravel dan basis data MariaDB.  

Berdasarkan hasil kuisioner yang disusun 

menggunakan teori Technology Acceptance Model 

(TAM), tingkat penerimaan pengguna admin dan 

reseller terhadap aplikasi e-commerce dropship dapat 

diketahui. Persentasi tingkat penerimaan pengguna 

pada variabel perceived ease of use sebesar 88% dan 

pada variabel perceived usefulness sebesar 96%, kedua 

hasil tersebut termasuk dalam kategori sangat setuju. 
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